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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Startegi yang Digunakan Untuk Pengembangan Usaha Percetakan di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat 

Strategi pengembangan usaha yang dilaksanakan pada usaha percetakan 

di Kabupaten Tulang Bawang Barat, dilaksanakan dengan beberapa konsep 

pengembangan. Khususnya pada upaya peningkatan produktivitas yang 

dilaksanakan. Pihak pengelola di percetakan juga berupaya menerapkan 

efektivitas dalam kegiatan usaha mulai dari tahapan produksi hingga 

pemasaran yang dilaksanakan. 

Strategi merupakan sebuah rancangan yang digunakan dalam 

melaksanakan sebuah kegiatan. Rancangan strategi dalam sebuah usaha juga 

merupakan sebuah hal penting dalam menjaga keberlangsungan kegiatan usaha 

dalam menjaga stabilitas usahanya.
167

 Pengembangan sendiri dapat diartikan 

sebagai upaya dalam melaksanakan inovasi dan peningkatan atas sebuah 

kegiatan yang dilaksanakan.
168

  

Pengembangan dalam kegiatan usaha pada dasarnya berpedoman dalam 

upaya yang dilaksanakan untuk memajukan kegiatan usaha yang 

dilaksana`kan.
169

 Hampir serupa dengan pengembangan, terdapat istilah 
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lainnya yaitu pemberdayaan, namun konsep ini lebih mengarah kepada konsep 

SDM yang terdapat dalam sebuah kegiatan usaha. Kegiatan pengembangan 

usaha yang dilaksanakan tidak dapat dilepaskan dengan adanya pemberdayaan 

dari sisi SDM yang dimiliki dalam sebuah kegiatan usaha yang 

dilaksanakan.
170

 

Sebuah kegiatan pengembangan usaha dapat dinyatakan berhasil jika 

kegiatan usaha yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan harapan. Untuk 

ini maka diperlukan adnaya pengembangan pada sisi SDM, lingkungan kerja, 

kualitas produksi, dan perihal sistem administrasi yang baik. Beberapa hal 

tersebut menjadikan sebuah hal penting yang harus dilaksanakan dalam 

mendorong keberhasilan dalam sebuah pengembangan kegiatan usaha.
171

 

Pengelola percetakan dalam penelitian ini menjelaskan. Proses produksi 

dalam sebuah kegiatan usaha merupakan bagian penting dalam menentukan 

keuntungan. Sehingga sebuah perusahaan harus menjadi sebuah pertimbangan 

mendasar yang dilaksanakan oleh sebuah pelaku usaha. Dalam bisnis apapun 

efektivitas biaya harus dipertimbangkan secara matang agar keuntungan yang 

diperolah secara maksimal. 

Pemasaraan yang dilaksanakan merupakan sebuah strategi lain untuk 

dapat mendorong keberlangsungan usaha yang dilaksanakan, dengan 

pemasaran yang tepat maka hal ini juga akan memudahkan pihak percetakan di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat mencari potensi keuntungan dari tahapan 
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penjualan yang dilaksanakan. Pemasaran yang tepat maka hal ini juga akan 

memberikan kemudahan penjualan.  

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh Peter dan Frensca, menjelaskan bahwa sebuah kegiatan UMKM penting 

dilaksanakan sebuah upaya pengembangan. Khususnya dengan adanya 

dorongan kegiatan usaha yang dilaksanakan. Dengan adanya kekuatan 

permodalan yang diberikan lembaga lain maka hal ini juga akan mendorong 

kegiatan usaha tersebut. Maka penting bagi sebuah UMKM dalam 

melaksanakan pengembangan usaha dengan jaminan permodalan yang 

dilaksanakan
172

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Adisti, pengembangan 

UKM yang langsung difasilitasi pemerintah khususnya dalam upaya untuk 

mengembangan Kabupaten Gresik. Dinas Koperasi setempat berperan sebagai 

pihak yang mendorong pelaku usaha untuk terus melaksanakan pengembangan 

kegiatan usaha yang dilaksanakan. Pihak Dinas Koperasi menjadi salah satu 

bagian penting sebagai penjamin modal usaha bagi pelaku UKM, serta sebagai 

pendorong agar kegiatan usaha yang dilaksanakan dapat berjalan maksimal.
173

 

Penelitian yang dilaksanakan Muhammad, upaya pengembangan pada 

industri rumah tangga roti tanjong di Kecamatan Samalanga Kabupaten 

Bireuen  dilaksanakan dengan berpedoman dalam pengembangan SDM atau 

pekerja yang berkerja dalam kegiatan usaha. Kegiatan industri yang 

dilaksanakan terus mengalami perkembangan seiring dengan pengembangan 
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sumber daya manusia yang terus dibangun sesuai dengan harapan. SDM yang 

berkualitas memberikan peranana penting bagi sebuah kegiatan usaha.
174

 

Dari berbagai uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya pihak Percetakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat menerapkan 

tiga konsep utama sebagai strategi yang dilaksanakan, pertama berhubungan 

dengan efisiensi biaya dan produksi, kemudian konsep pemasaran serta 

penjualan yang dilaksanakan, serta peningkatan kualitas produk barang yang 

dilaksanakan penjualan.  

Ketiga poin tersebut menjadi pertimbangan utama dalam 

menumbuhkan produktivitas usaha, dengan formulasi yang tepat maka ketiga 

upaya tersebut mulai dari proses produksi, penjualan, dan kualitas barang yang 

ditentukan maka dapat dijadikan sebuah langkah pengembangan usaha yang 

baik dan terarah. Namun catatannya yaitu konsep tersebut terjalan harus 

beriringan, dengan sejalannya tahapan yang dilaksanakan oleh pihak pengelola 

percetakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Maka produktivitas usaha 

yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik.  

 

B. Strategi yang digunakan untuk menarik minat konsumen percetakan di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat 

Strategi yang digunakan oleh pihak percetakan khususnya dalam 

menarik minat konsumen dengan menitik beratkan pada promosi yang 

dilaksanakan. Pemasaran merupakan sebuah langkah penting dalam kegiatan 
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usaha yang dilaksanakan. Strategi dalam pemasaran yang dilaksanakan dapat 

menjadi sebuah pemicu dalam keberhasilan percetakan di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat dalam menarik minat konsumennya.  

Minat konsemen menjadi hal penting karena akan memicu seberapa 

besar keinginan yang ditimbulkan untuk membeli atau memilik suatu baranng. 

Minatikonsumen dapat diartikan sebagai seberapa besar keinginan yang 

ditimbulkan untuk membeli atau memilik suatu barang. Minat konsumen 

umumnya terjadi setelah konsumen tersebut mengerti dan memahami sebuah 

produk hingga memiliki daya tarik mengenai produk tersebut. Kemudian 

dengan minat tersebut timbulah rasa untuk melakukan pembelian terhadap 

sebuah produk atau jasa yang diketahuinya.
175

  

Kotler dan Amstrong menjelaskan mengenai definisi konsumen yaitu 

orang yang paling akhir membeli produk tersebut sebagai pengguna dan 

penerima manfaat atas produk tersebut. Adaidua bagianipenting dariiperilaku 

konsumenitersebut. Pertama berhubungan dengan karakteristikipembeli 

yangimempengaruhi sikapidan reaksinyaiterhadap rangsangan. iArtinya 

sikapiindividu dalamimenilai, mendapatkanidan mempergunakanibarang-

barang. Kedua berhubungan dengan prosesipengambilan keputusan, iyakni 

merupakaniproses atauisituasi dimanaikonsumen telahimenentukan 

pilihannyaidan melakukanipembelian produk, iserta mengkonsumsinya. 
176

 

MenurutiSwasta dan Irawan, istruktur keputusanipembelian yaitu 

sejumlahikeputusan pembeliiuntuk membeliisuatu barang atauijasa yang 
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diinginkanidan dibutuhkan.
177

 Minat akan menjadi dampak yang utama dalam 

memberikan pengaruhnya pada pembelian yang akan dilaksanakan oleh 

seseorang. Maka strategi penting dilaksanakan untuk mampu memicu 

seseorang untuk melakukan sebuah keputusan pembelian.  

Strategi merupakan sebuah rancangan yang digunakan dalam 

melaksanakan sebuah kegiatan. Rancangan strategi dalam sebuah usaha juga 

merupakan sebuah hal penting dalam menjaga keberlangsungan kegiatan usaha 

dalam menjaga stabilitas usahanya. Pengembangan sendiri dapat diartikan 

sebagai upaya dalam melaksanakan inovasi dan peningkatan atas sebuah 

kegiatan yang dilaksanakan. Strategi produk yang dilakukan Percetakan di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu dengan menghasilkan produk-produk 

tersebut juga dilengkapi dengan variasi menu dan rasa, yang mampu menarik 

minat konsumen.  

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh Ariani dan Mohamad, pengembangan UMKM kota Tarakan dilaksanakan 

dengan memanfaatkan pemanfaatan pada faktor internal dan eksternal. Faktor-

faktor ini merupakan faktor penting dalam melaksanakan kegiatan usaha. Hal 

ini menjadikan kegiatan usaha dalam pengembangan dengan mamafaatkan 

faktor internal dan eksternal yang dimiliki dalam upaya pengembangan 

kegiatan usaha. Keberhasilan kegiatan usaha cenderung lebih maksimal dengan 

adanya dorongan dari berbagai pihak yang menunjang keberadaan kegiatan 
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usaha yang dilaksanakan.
178

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Rizal dan Novi, 

pengembangan kegiatan usaha yang dilaksanakan penting untuk dijalankan. 

Hal ini mengharuskan sebuah kegiatan usaha untuk terus berkembang. 

Penambahan konsumen merupakan salah satu langkah penting sekaligus 

menjadi indikator dalam melaksanakan kegiatan usaha yang dilaksanakan. 

Bertambahnya jumlah konsumen maka hal ini juga akan menjadi sebuah 

pendorong jumlah keuantungan usaha yang dijalankan. Semakin banyak 

konsumen maka profit juga akan semakin besar, sedangkan apabila jumlah 

konsumen semakin kecil maka jumlah keutnungan juga akan semakin kecil 

pula.
179

 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Adi, pengembangan usaha yang 

dilaksanakan penting untuk mempertibangkan faktor adanya modal, 

pendampingan serta dorongan dari pihak-pihak yang berhubungan. Dengan 

adanya dorongan tersebut maka juga akan menjadi sebuah pemicu dalam 

pelaksanaan kegiatan usaha yang dilaksanakan. Modal tentu saja menjadi 

faktor penting dalam pengembangan kegiatan usaha yang dilaksanakan, 

meskipun faktor dorongan dari pihak lain juga menjadi faktor penting dalam 

sebuah kegiatan usaha yang dilaksanakan.
180

 

Strategi yang digunakan Percetakan di Kabupaten Tulang Bawang 

Barat untuk mengembangkan kegiatan usahanya pada dasarnya dengan 
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menitiberatkan dalam kualitas produknya. Dengan produk yang berkualitas 

maka ini juga menjadi sebuah faktor penting selain promosi yang dilaksanakan 

dalam manarik minat konsumen. Hal ini menjadi pertimbangan dalam 

melaksanakan proses produksi dan kegiatan percetakan.  

Percetakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat, dilaksanakan dengan 

upaya kegiatan pemasaran yang efektif.  Proses produksi dan upaya 

pengembangan yang dilaksanakan terus menjaga pola dan upaya dalam 

mempertahankan kualitas produksi yang baik. Dengan kualitas produk yang 

bagus maka hal ini juga akan menjadi sebuah pendorong minat konsumen 

untuk terus melaksanakan kegiatan bisnis yang dilaksanakannya.   

C. Kendala dan Solusi dalamiUpaya PengembanganiUsaha Percetakani di 

KabupateniTulang BawangiBarat  

Kegiatan atau bisnis pada percetakan diiKabupaten TulangiBawang 

Baratiyang dilaksanakan terdapat beberapa kendala, umumnya yaitu mengarah 

pada modal dan bahan baku yang terbatas. Namun khusus untuk modal ini 

pada dasarnya hanya terjadi pada fase-fase tertentu misalnya ketika terjadi 

penurunan daya beli masyarakat yang menurun hingga mengakibatkan biaya 

produksi tak seimbang dengan pendapatan.  

Kendala yang dihadapi dalam kajian penelitian ini, dapat diatasi dengan 

menggunakan konsep produktivitas dapat diartikan secara singkat sebagai tolak 

ukur suatu orang atau mesin ataupun suatu tempat usaha untuk melakukan 

pekerjaan sesingkat singkatnya dengan hasil kerja yang sebanyak banyaknya, 

produktifitas sendiri adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan 
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antaraihasil denganisumber tenagaikerja, modal, idan sebagainyaiuntuk 

menghasilkanihasil tersebut.
181

 i 

Produktivitas pada sebuah kegiatan usaha erat hubungannya dengan 

proses produksi yang dilaksanakan dengan sejauh mana produksi yang 

dilaksanakan menghasilkan produk. Hal ini umum menjadi sebuah tolak ukur 

yang dilaksanakan pada produktivitas. Produktivitas juga berhubungan dengan 

kinerja SDM yang tergabung di dalam sebuah kegiatan usaha. SDM yang 

menunjang maka juga akan menjadikan tingkat produktivitas kinerja sebuah 

perusahaan akan semakin baik dalam melakukan produksi barang ataupun 

jasa.
182

 

Teori ekonomi menyebutkan mengenai hitungann produktivitas, yaitu 

berhubungan dengan faktor input dan output. Input dalam produktivitas yaitu 

berhubungan dengan sejauh mana kemampuan produksi yang dilaksanakan 

oleh sebuah perusahaan. Sedangkan otput yang dilaksanakan pada 

produktivitas berhubungan dengan sejauh mana barang atau jasa yang 

dihasilkan yang dilaksanakan.
183

  

Dalam jangka pendek, produktivitas dalam kegiatan usaha, erat 

kaitannya juga dengan penambahan faktor eksternal. Misalnya pada periode 

tertentu sebuah perusahaan mampu menambah alat produksinya, mampu 

menambah tenaga kerjanya, dan mampu meningkatkan jumlah produksinya. Ini 

juga berhubungan dengan faktor penambahan modal yang terjadi pada sebuah 
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kegiatan usaha. Penambahan yang terjadi tersebut juga masuk sebagai 

produktivitas atas perkembangan perusahaan.
184

 

Fungsi produksi yang dilaksanakan dalam jangka panjang erat 

hubungannya dengan jumlah barang yang tersebar pada pasar. Ini juga erat 

hubungannya dengan segementasi pasar yang dilaksanakan oleh sebuah 

perusahaan dalam melakukan pemasaran produk-produknya, serta menjaga 

stabilitas penjualan selama periode yang telah ditentukan.
185

 Barangikonsumsi 

merupakanisuatu barang atauijasa yang diproduksiiguna kepentinganihidup 

manusiaiutamanya dalamihal pememenuhanikebutuhan hidup. iMisalnya: 

pakaian, imakanan, minuman, ipemutaran film, idan sebagainya. iBarang atau 

jasaiini yang dibeliioleh paraikonsumen. Barangiproduksi merupakanibarang 

atau jasaiyang kembaliidipergunakan untukimenghasilkanibarang lain. 

Denganikata lain, barangiproduksi ini tidakilangsung untukidikonsumsi, 

melainkan dipergunakan sebagai sarana dalam melaksanakan 

atauimemperlancar prosesiproduksi. Misalnya: imesin danialat-alat, truk, 

ipersediaan bahanibangunan, danisebagainya. Barang-barangiinilah yangidibeli 

oleh paraiprodusen.
186

 

Peningkatanijumlah dalam produktivitas atau kuantitas dan 

kualitasihasil produksiiharus tetap disesuaikanidengan kapasitasisumber daya, 

ikarena sumberidaya memilikiibatas kemampuan. iJika sumber dayaitersebut 

                                                           
184

 Sugiyono, Ekonomi Mikro Sebuah Kajian Komprehensif, (Jakarta, Gramedia Pustaka 

Utama, 2007), h. 203. 
185

 Ibid. 
186

 Ibid,. h. 85. 



117 
 

 
 

telah dipergunakan dengan maksimal, imaka akan berpotensi 

terjadinyaipenurunan nilaiidan kualitas suatuiproduksi.  

Misalnya saja, ketika masa awal pandemi Covid-19 berlangsung. 

Terjadi penurunan daya beli masyarakat yang dikaibatkan banyaknya usaha 

percetakan yang tutup, sehingga membuat kondisi keuangan yang tidak stabil. 

Dalam hal-hal ini seperti ini pihak pengelola percetakan di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat mengakui jika sempat terjadi kekurangan pendanaan atau modal 

untuk proses produksi selanjutnya.  

Dari berbagai uraian tersebut maka dapat disimpulkan beberapa hal 

yang menjadi kendala dalam produksi di Percetakan di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat, yaitu mulai dari bahan baku, cuaca, dan kondisi yang tidak 

terdiga seperti pandemi Covid-19, hingga penentuan harga oleh pesaing. 

Khususnya untuk penentuan harga oleh pesaing yang bervariasi dalam konteks 

perdagangan merupakan hal yang wajar, namun dengan catatan yaitu harga 

yang ditawarkan masih dalam batasan yang wajar dan normal. Sehingga 

stabilitas harga tetap terjaga, dan permainan harga yang rendah tidak terjadi.  

Kendala yang dihadapi oleh pengelola percetakan di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat yaitu pada faktor modal yang terkadang mengalami guncangan 

akibat faktor ekternal atau tidak terduga, bahan baku, dan penetapan harga oleh 

pesaing. Ketiga hal ini merupakan persoalan utama yang dihadapi oleh pihak 

pengelola percetakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat, namun pihak 

Percetakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat juga berupaya untuk 

meminimalisir potensi yang terjadi dan melakukan upaya penyelesaiannya. 
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Misalnya saja dengan memaksimalkan pemasaran yang dilaksanakan, hingga 

menerapkan efektivitas produksi.  

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh Risna dan Rizky, upaya pengembangan kegiatan usaha yang dilaksanakan 

juga memerlukan adanya pengawasan dan arahan dari pihak terkait atau pihak 

yang lebih berpengalaman dalam bidangnya tersebut. Dengan adanya dorongan 

dari pihak lain yang berhubungan dengan kegiatan usaha tersebut maka juga 

akan menjadikan sebuah kemudahan dalam pengembangan kegiatan usaha 

yang dilaksanakan. Pengembangan usaha tentu saja juga memerlukan arahan 

dari pihak atau orang yang lebih berpengalaman pada bidang tersebut, tentu 

saja ini juga menjadi sebuah upaya dalam pengembangan pengalaman dan 

pengetahuan mengenai sebuah proses kegiatan usaha.
187

 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Mirza, pemberdayaan masyarakat 

pada dasarnya dapat dilaksanakan dengan berpedoman pada upaya 

transformative dengan berbagai resiko atau potensi negatif yang terjadi. Resiko 

yang terjadi menjadi sebuah langkah penting dan patut menjadi pertimbangan 

pada kegiatan usaha yang dilaksanakan. Upaya transformative tersebut 

harapannya juga menjadi sebuah upaya untuk melaksanakan kegiatan 

pengembangan ekonomi dalam rangka pemberdayaan masyarakat. 
188

 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Irmawati dan Husein, matriks SWOT 
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digunakan untuk membangun strategi pengembangan kerja industri rumah 

tangga gula aren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan 

kerja bahan baku, produksi, tenaga kerja, dan pemasaran sudah sesuai 

dilakukan di lokasi penelitian. Kelayakan finansial terhadap industri rumah 

tangga gula aren di Desa Pallantikang untuk kriteria BCR, IRR, BEP (Unit), 

BEP (Rupiah), dan PBP sudah sesuai dilakukan. Selain itu, berdasarkan 

analisis SWOT, ditemukan rekomendasi untuk penelitian ini yaitu 

meningkatkan pendapatan operasional; bekerja sama dengan pemerintah untuk 

mendapatkan bantuan modal, peralatan, bahkan pelatihan bagi pemilik dan 

pekerja gula aren, serta memberikan pembinaan dan pelatihan bagi gigi seri 

nira agar tidak membuat ballo atau tuak yang difermentasi.
189

 

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya, pada faktor 

modal yang terkadang mengalami guncangan akibat faktor ekternal, bahan 

baku, dan penetapan harga oleh pesaing dapat diselesaikan dengan baik olah 

pihak pengelola Percetakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Mulai dari 

upaya stocking produksi, produktivitas hasil, dan menjaga kualitas produksi 

yang dilaksanakan.  

Ketiganya menjadi salah satu upaya yang dilaksanakan pihak 

Percetakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat dalam menjaga potensi dan 

segmentasi pasar. Dengan terjaganya segementasi pasar maka potensi hasil 

penjualan atau profit uang diraih oleh Percetakan di Kabupaten Tulang Bawang 

Barat dapat dipastikan tetap terjaga dengan baik. 
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